
 
 

POLTEKKES KEMENKES YOGYAKARTA 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya 

maka peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kepatuhan perawat dalam pelaksanaan sign in di Instalasi Bedah Sentral 

(IBS) RSUP DR. Soeradji Tirtonegoro Klaten sebagian besar di kategorikan 

patuh 

2. Ketepatan tindakan operasi di Instalasi Bedah Sentral (IBS) RSUP 

DR.Soeradji Tirtonegoro Klaten dari keseluruhan 35 pasien yang dilakukan 

operasi sebagian besar dikategorikan tepat sesuai dengan prosedur operasi, 

tepat pada pasien operasi, tepat pada lokasi operasi  

3. Ada keeratan hubungan yang bermakna terhadap kepatuhan pelaksanaan 

sign in dengan ketepatan tindakan operasi di Instalasi Bedah Sentral RSUP 

DR. Soeradji Tirtonegoro Klaten. Hasil analisa uji Fisher’s Excact Test 

didapatkan nilai signifikansi p= 0,001. 

B. Saran 

Berdasarkan dari kesimpulan penelitian di atas, maka dapat    

diberikan saran sebagai berikut:  

1. Bagi Pendidikan Politeknik Kesehatan Kemenkes Yogyakarta. 

Hasil penelitian ini sebagai bahan referensi bacaan dan menambah 

wawasan tentang kepatuhan perawat dalam pelaksanaan sign ini terhadap 

ketepatan tindakan operasi sehingga ini bisa menjadi informasi dan acuan 
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pada peneliti yang lain, terutama mahasiswa program studi DIV 

keperawatan anastesiologi. 

2. Bagi rumah sakit 

Dengan adanya hasil penelitian ini akan dapat memberikan 

gambaran bagi RSUP.Dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten, untuk dapat 

melaksanakan program keselamatan pasien pembedahan (pasient safety 

surgery), dengan  salah satunya  pelaksanaan sign ini anastesi yang lebih 

optimal. Untuk itu akan lebih baik jika di setiap ruang bedah atau ruang 

penerimaan Instalasi Bedah Sentral (IBS) RSUP DR. Soeradji Tirtonegoro 

Klaten tersedia fasilitas panduan pelaksanaan sign in yang mudah dibawa 

dan jelas untuk dibaca dalam setiap akan melaksanakan pembedahan.  

3. Perawat  

Perawat periperative yang bertugas di Instalasi Bedah Sentral RSUP 

Dr. Soerdaji Tirtonegoro Kletan terdapat masih melaksanakan sign 

in di ruang operasi juga melaksanakan setelah tindakan operasi, 

yang seharusnya dilakasanakan di ruang penerimaan. Sehingga 

penelitian ini sebagai bahan masukan atau informasi bagi tenaga 

perawat anastesi di kamar operasi perannya yang terlibat dalam 

pelaksanaan sign in, betapa pentingnya tingkat kepatuhan 

pelaksanaan sign in untuk menurunkan angak kesalahan tindakan. 

 

 

 


